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Abstrak
 

Penelitian mengenai keberadaan preman di Pasar Minggu dan penaganan oleh Polsek Metro Pasar Minggu

bertujuan untuk menunjukkan strategi penanganan preman yang telah dilakukan oleh Polsek dalam rangka

memberikan rasa aman, tertib, dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap Polsek. Pemberitaan

tentang perilaku menyimpang yang dilakukan kelompok preman saat ini sering menghiasi media massa dan

elektronika, bahkan ada beberapa kasus tentang keterlibatan preman yang masuk ke ranah politik. Kondisi

ini menunjukkan bahwa keberadaan preman saat ini mengalami perkembangan dan perubahan pada ranah

kegiatannya. Keberadaan preman di Pasar Minggu dengan bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukannya

terhadap masyarakat, secara hukum diantaranya merupakan tindak pidana. Kelompok preman yang ada di

Pasar Minggu keanggotaannya terdiri dari masyarakat yang berasal dari sekitar Pasar Minggu dan ada juga

masyarakat pendatang dari luar Jakarta yang bergabung. Penyebab timbulnya preman secara umum pada

dasarnya merupakan dampak dari perkembangan kota, sedangkan khusus perkembangan preman yang ada di

Pasar Minggu di Pasar Minggu dipengaruhi dua aspek, yaitu kebutuhan ekonomi dan ingin pengakuan

status. Metode penelitian yang dilakukan pada penulisan ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif

dengan harapan dapat memperoleh data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

prilaku yang dapat diamati sesuai objek penelitian, dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode

wawancara, pengamatan terlibat, dan menganalisa dokumen-dokumen yang ada atau berkaitan. Wawancara

yang dilakukan pada saat penelitian dilakukan kepada Kapolres Metro Jakarta Selatan, Kapolsek Metro

Pasar Minggu, Waka Polsek, Kanit Reskrim, Kanit Intelkam, Kanit Patroli, anggota-anggota Polsek

(Personil Polmas), Camat Pasar Minggu, beberapa preman, pedagang, dan beberapa masyarakat lain yang

terkena dampak perilaku preman. Selain wawancara penelitian secara terlibat juga, metode pengamatan

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan terlibat, yang melibatkan peneliti dalam hubungan-

hubungan sosial dan emosional dengan sasaran. Keterlibatan peneliti dilakukan pada kegiatan kepolisian,

para pedagang, preman, dan supir. Keterlibatan peneliti dengan para preman kadang-kadang tidak secara

penuh dalam kehidupannya dan pada anggota kepolisian juga tidak sepenuhnya melekat pada kegiatan-

kegiatan Polsek secara umum, tetapi sebatas pada peran sebagai seorang mahasiswa atau peneliti serta

beberapa kali mengikuti kegiatan operasi preman yang dilakukan oleh Polsek. Namun terhadap para

pedagang dan supir angkutan umum, peneliti kadang berperan sebagai sales dan pedagang, sehingga peneliti

memiliki peran dalam kegiatan pengamatan terlibat. Untuk menguatkan dan menguji kebenaran data-data

atau peristiwa yang telah dikumpulkan melalui teknik wawancara dan pengamatan, dalam penelitian ini

digunakan juga pengumpulan dokumen-dokumen yang diperlukan untuk mengetahui lebih dalam mengenai

permasalahan yang sedang diteliti. Keberadaan preman di pasar Minggu merupakan kelompok preman yang

secara tidak langsung bernaung di balik organisasi kedaerahan Betawi dipimpin oleh MT, kelompok ini

mempertahankan keberadaannya dengan segala bentuk-bentuk kegiatan sebagai sumber-sumber pemasukan.

Bentuk-bentuk kegiatan kelompok preman di Pasar Minggu pada dasarnya merupakan perilaku menyimpang
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yang dapat dikenakan upaya hukum. Kenyataan di lapangan sangat sulit melakukan upaya penegakkan

hukum terhadap keberadaan preman ini, banyak faktor yang ikut mempengaruhi pada proses penerapan di

masyarakat. Faktor-faktor yang turut mempengaruhi diantaranya aturan hukum yang belum spesifik

terhadap preman, kepedulian aparat masih kurang, sarana dan prasarana yang masih terbatas, dan kondisi

masyarakat yang ada masih belum memiliki kesadaran hukum dan partisipasinya untuk penanganan preman

ini. Polsek Metro Pasar Minggu dalam menangani keberadaan preman yang terjadi di wilayah hukum Pasar

Minggu, Polsek mengacu pada ketentuan hukum yang berlaku. Penanganan preman yang dilakukan oleh

Polsek masih bersifat sesaat dan reaktif, yang pada pelaksanaannya lebih mengedepankan bentuk kegiatan

yang sifatnya tindakan represif. Penanganan yang dilakukan dengan sarana praarana, anggaran, personil

terbatas, dan yang jelas kurang efektif adalah sistem manajemen yang tidak digunakan sampai pada tingkat

Polsek, khususnya pada kegiatan yang lebih difokuskan pada penanganan preman. Selain represif Polsek

juga melakukan kegiatan preventif, namun pada pelaksanaannya masih belum terfokus pada penanganan

preman. Masih adanya kekurangan atau belum sepenuhnya upaya dilaksanakan oleh Polsek Metro Pasar

Minggu dalam melakukan penanganan preman, namun pada dasarnya pelaksanaan yang telah dilakukan

sudah berjalan dengan baik. Strategi penanganan yang dilaksanakan atas inisiatif Polsek lebih terlihat hasil

dan dampaknya, jika dibandingkan dengan kebijakan dari satuan atas. Pada strategi yang dilakukan atas

inisiatif Polsek, sistem manajemen dan pentahapannya sejak awal dilakukan pada tingkat Polsek, sehingga

hasilnya dapat menyentuh pada sasaran dan dapat lebih fokus sesuai dengan aspek-aspek keberadaan

preman. Perbedaan hasil ini dapat ditarik suatu benang merah, yaitu bahwa keterlibatan Polsek secara

menyeluruh saat proses atau tahapan manajemen penanganan preman akan mempengaruhi tingkat

keberhasilan strategi yang dilaksanakan.


